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~ [PROGRAM  |Program Peningkatan Ketenteraman dan Ketertban Umum
KODE PROGRAM  |1.05.02 T
KEGIATAN Penanganan Gangguan Ketenteraman dan Ketertiban Umum dalam 1 (satu) Daerah “

Kabupaten/Kota i
HASIL/OUTPUT Terlaksananya Patroli Rutin Satpol PP terutama pada Pelajar yang tidak masuk pada jam pelajaran

ANALISA SITUASI |1, Data Pembuka Wawasan (Data Pilah Gender)

Dalam Operasi penertiban Pelajar, yang terjaring kebanyakan siswa laki-laki dibanding perempuan.
Siswa yang terjaring kedapatan merokok Adanya laporan masyarakat tentang siswa yang
Berkeliaran pada jam pelajaran diindikasikan menggunakan / menghisap lem.

s M SR

2. Isu dan Faktor Kesenjangan Gender
a. Faktor Kesenjangan
a) Kegiatan Patroli Rutin Satpol PP lebih banyak bermanfaat bagi perempuan dibandingkan
dengan laki-laki. 1

b) Masih rendahnya keikutsertaan masyarakat tentang penyakit dalam menjaga Ketenteraman dan
ketertiban umum

¢) Kurangnya kesadaran masyarakat khususnya laki-laki yang seharusnya lebih banyak
diberi penyuluhan tentang dampak dan bahaya Penyakit Masyarakat. ‘
d) Kurangnya Sosialisasi penyuluhan dan pembinaan dari pihak-pihak terkait tentang bahaya
penyakit masyarakat
b. Penyebab Internal
a) Jumlah Patroli rutin Saatpol PP yang masih belum mencapai target SPM
b) Pemahaman SDM yang kurang tentang Pengarusutamaan Gender
¢. Penyebab Eksternal
a) Masih rendahnya alokasi dana terhadap kegiatan Patroli Satpol PP
b) Masih kurangnya Pengawsan bersama baik pihak keluarga maupun sekolah

RENCANA AKSI Komponen/ Meningkatkan persentase Sosialisasi dan penyuluhan terhadap siswa laki-laki
Aktifitas 1 ‘ .~
Tujuan | Agar pelajar laki-laki tidak berkeliaran pada jam pelajaran
Alokasi
Anggaran
Komponen/ |Meningkatkan Patroli rutin Satpol pp
Aktifitas 2
Tujuan  |Memberikan efek jera kepada pelajar yang berkeliaran pada jam pelajaran
Alokasi |
Anggaran /
Total 80.000.000
Anggaran

‘i Capaian Program | Out put
Terlaksananya Patroli Rutin Satpol PP terutama pada Pelajar yang tidak masuk pada jam pelajaran
Out come Ll

Meningkatnya Ketenteraman dan Ketertiban Umum
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Penanganan Gangguaii | Ketente ‘ ‘dan
Umum dalam 1 (satu) Daerah Kabupaten/Kota

Pencegahan Gangguan Ketenteraman
Ketertiban Umum melalui Deteksi Dini dan Cegah

Dini, Pembinaan dan Penyuluhan, Pelaksanaan
Patroli, Pengamanan, dan Pengawalan

Latar Dasar Hukum

Belakang

2 Peraturan Daerah Kabupaten Dharmasraya Nomol

1. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia
Nomor 26 Tahun 2020 Tentang Penyelenggaraan
Ketertiban Umum dan Ketenteraman Masyarakat Serta

Pelindungan Masyarakat

Tahun 2018 Tentang Ketenteraman dan Ketertiban

Umum

Gambaran Umum

Patroli Rutin dan Pengamanan Kegiatan Daerah dan
Masyarakat

Kegiatan Uraian Kegiatan

Patroli Ketenteraman dan Ketertiban Umum

Indikator Kinerja
Batasan Kegiatan

Meningkatnya Ketenteraman dan Ketertiban Umum

Maksud dan Tujuan

Cara Pelaksanaan Kegiatan
Tempat Pelaksanaan Kegiatan
Pelaksana dan penanggung jawab
kegiatan

Melakukan Patroli pada tempat-tempat yang diindikasikan
adanya Gangguan Trantibum
Patroli, Sosialisasi dan Pengamanan
Wilayah Kabupaten Dharmasraya
Pelaksana : PPTK Pencegahan Gangguan Ketenteraman
dan Ketertiban Umum melalui Deteksi Dini dan Cegah
Dini, Pembinaan dan Penyuluhan, PelaksanaanPatroli,
Pengamanan, dan Pengawalan

Penanggung Jawab : Kepala Satpol PP dan Damkar

Bulan Januari s/d Desember 2022

Jadwal
Biaya

Rp. 80.000.000,-

Pulau Punjung, 31 Maret 2021
PIt. KEPALA SATPOL PEBAN DAMKAR
ﬁ/KNBUPATEN D ASRAYA,

. SAFRUDIN, S.Sos, MSi)
*RIp; 19750819 200604 1 004
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~ [5.1.0204 Belanja Perjalanan Dinas B

5102.0401.0001 | Belanja Perjalanan Dinas 8160000 |
Biasa

5.1.02.04.01.0003 | Belanja Perjalanan Dinas 40.000.000 ,
Dalam Kota il

Grand Total 80.000.000

- INIP; 19750819 200604 1 004
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